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ABSTRAK

Isidorus Gere, 18.75.6372. Solidaritas Orang Samaria Dalam Lukas 10:25-37
dan Relevansinya Bagi Keberpihakan Kaum Muda Terhadap Orang Sakit
Dewasa Ini. Skripsi Sarjana, Programa Studi Teologi Filsafat Agama Katolik,
Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) memperdalam pemahaman tentang
solidaritas Orang Samaria yang murah hati menurut Injil Lukas serta relevansinya
bagi keberpihakan kaum muda terhadap orang sakit dewasa ini, (2) mendalami
tafsiran-tafsiran eksegetis dan membuat refleksi teologis bagi kaum muda untuk
membangun dalam dirinya sikap solidaritas terhadap orang yang menderita sakit.

Metode yang digunakan dalam proses penyelesaian tulisan ini adalah studi
kepustakaan yakni mempelajari masalah-masalah melalui literatur-literatur maupun
sumber data yang berkaitan dengan tema tersebut. Literatur yang digunakan oleh
penulis dalam proses penyelesaian tulisan ini adalah: Kitab Suci sebagai sumber
utama, kamus, dokumen-dokumen Gereja, buku-buku, Jurnal limiah, majalah yang
berkaitan dengan tulisan ini dan juga sumber dari internet yang dianggap sesuai dan
cocok dengan tulisan ini.

Solidaritas Orang Samaria yang murah hati dalam Lukas 10:25-37 memberikan
sebuah pesan kepada setiap orang bahwa tindakan solidaritas tidak sebatas pada
golongan, suku atau ras tertentu saja akan tetapi lebih dari pada itu melewati semua
sekat-sekat penghalang ini. Orang Samaria telah memberikan teladan kepada para
pengikut Kristus untuk melihat orang sakit sebagai sesama yang perlu ditolong
ketika mengalami penderitaan sakit. Orang Samaria yang dikisahkan oleh Yesus
mempunyai sikap sangat murah hati dan hal ini ditunjukkan melalui tindakan belas
kasih.

Kaum muda adalah generasi yang diharapakan oleh Gereja untuk membawa
cinta kasih Kristus kepada semua orang terkhusus bagi orang-orang yang
mengalami penderitaan sakit. Solidaritas sebagai suatu cara kaum muda untuk
berpihak kepada mereka yang sedang mengalami penderitaan sakit. Solidaritas itu
juga terwujud dalam sikap belas kasih, sebab belas kasih sebagai landasan bagi
kaum muda untuk berpihak kepada mereka yang sedang mengalami sakit. Dasar
dari solidaritas kaum muda beranjak dari solidaritas Allah melalui putra-Nya Yesus
Kristus yang wafat di kayu salib.

Kaum muda perlu menyadari diri bahwa mereka adalah pengikut Kristus yang
perlu membuka diri terhadap sesama yang sedang mengalami penderitaan sakit.
Membuka diri ini hanya bisa dimungkinkan apabila mereka selalu meneladani
Kristus. Solidaritas yang dilakukan oleh kaum muda juga bukan hanya pada sebatas
teori saja akan tetap lebih dari itu dalam tindakan konkret. Mengunjungi mereka
yang sakit sebagai bentuk konkret dari solidaritas kaum muda terhadap mereka
yang menderita sakit.

Kata kunci: Orang Samaria, Solidaritas, Kaum Muda, Orang Sakit, Belas
Kasih.
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ABSTRACT

Isidorus Gere, 18.75.6372. Solidarity of the Samaritans in Luke 10:25-37 and
Its Relevance to The Partisanship of Young People Towards The Sick Today.
Bachelor's Thesis, Theological Studies Program of Catholic Philosophy, Ledalero
College of Catholic Philosophy. 2022.

The study aims to, (1) deepen the understanding of the solidarity of the good
Samaritans according to luke's gospel and its relevance to young people's
partisanship towards the sick today, (2) explore exegetical interpretations and make
theological reflections for young people to build in themselves an attitude of
solidarity towards the sick.

The method used in the process of solving this paper is the study of literature
that is learning problems through literature and data sources related to the theme.
The literature used by the author in the process of completing this article is:
Scripture as the main source, dictionary, Church documents, books, Scientific
Journals, magazines related to this article and also the source of the internet that is
considered appropriate and suitable for this writing.

The solidarity of the Good Samaritan in Luke 10:25-37, gives a message to
everyone that acts of solidarity are not limited to a particular group, tribe or race
but more than that through all these barriers. The Samaritans have set an example
to christ's followers to see the sick as others who need to be helped when suffering
pain. The Samaritans narrated by Jesus had a very generous attitude and this was
demonstrated through acts of mercy.

Young people are the generation that the Church hopes to bring christ's love to
all especially those who suffer pain. Solidarity is a way for young people to side
with those who are suffering from pain. Solidarity is also manifested in compassion,
because compassion is the foundation for young people to side with those who are
experiencing pain. The basis of youth solidarity goes from the solidarity of God
through His son Jesus Christ who died on the cross.

Young people need to realize that they are followers of Christ who need to
open themselves up to others who are experiencing pain. Opening up can only be
possible if they always imitate Christ. Solidarity by young people is also not just
limited to theory will remain more than that in concrete actions. Visiting the sick as
a concrete form of youth solidarity with those suffering from the sick.

Keywords: Samaritans, Solidarity, Youth, The Sick, Compassion.
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